
Saintara i: iJurnal iIlmiah iImu-Ilmu iMaritim iVol.6 iNo.1 iMaret i2022 ISSN i2528-6676 

e-ISSN i2746-6353 

78 

 

 

 

Sintaks Pembelajaran Pemecahan Masalah pada Materi Aturan Simpson dan 

Penerapannya dalam Luas Area Bidang Air Kapal 

 
Luthfiana Tarida1,2, Anisa Fitri3 

1Akademi Maritim Nusantara, Cilacap 
2Universitas Negeri Surabaya 

3Universitas Nahdatul Ulama Sunan Giri 

 

luthfianatarida@amn.ac.id1, anisafitri@unugiri.ac.id3 
 

Diterima 22 Februari 2022, direvisi 29 Maret 2022, diterbitkan 31 Maret 2022 

 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun sintaks pembelajaran pada proses menemukan kembali konsep 

aturan simpson melalui penyajian masalah problematis. Penyajian masalah problematis menjadi ciri utama 

dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Masalah problematis merupakan 

masalah yang menyajikan situasi untuk menemukan pola/konsep tersembunyi, meskipun terlihat seperti 

tugas prosedural. Jadi masalah disebut problematis bergantung pada respon jawaban setiap peserta didik dan 

interaksi pendidik dalam mengeksplorasi ide mereka. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualititatif 

dengan responden mahasiswa Program Studi Nautika di Akademi Maritim Nusantara Cilacap. Hasil 

penelitian menginformasikan sintaks pembelajaran pemecahan masalah dimulai dengan pemberian masalah 

problematis, penyelesaian masalah problematis secara individu, penyelesaian masalah problematis secara 

berkelompok, presentasi kelompok dan diskusi, penarikan kesimpulan dan refleksi, tes individu. Sintaks 

pembelajaran pemecahan masalah mendorong mahasiswa untuk belajar matematika secara mandiri. Hasil 

penelitian ini dapat juga diterapkan untuk materi matematika lain 

Kata kunci: pemecahan masalah, problematis, sintaks pembelajaran, aturan simpson 

 

Abstract 

This study aims to develop a learning framework in the process of rediscovering the concept of Simpson's 

rule through presenting problems. Presentation of problems is the main feature in learning that uses a 

problem-solving approach. A problem is a problem that presents a situation to find hidden 

patterns/concepts, even though it looks like a procedural task. So the problem is called problematic in the 

answers of each student and the interaction of educators in exploring their ideas. This type of research is a 

qualitative research with the respondents being students of the Deck Officer Program at the Akademi 

Maritim Nusantara Cilacap. The results of the research on pemecahan masalah information began with 

presenting problems, solving individual problems, solving problems simultaneously, group presentations and 

discussion, sumarrizing and reflection, individual test. Problem-solving learning syntax encourages students 

to learn mathematics independently. The results of this study can also be applied to other mathematical 

materials. 

Keywords: problem solving, problematic, learning syntax, simpson's rules 
 

 
Pendahuluan 

 

Salah  isatu  itujuan  ipaling  imendasar  idari 

ipengajaran  imatematika  iadalah  imampu  

imenggunakan  ipemikiran  imatematis  idalam 

imemecahkan  imasalah  i[1].  iKemampuan 

 

pemecahan  imasalah  ipenting  idimiliki  ibagi  isetiap  

ipeserta  ididik  iagar idapat  imenyelesaikan  

ipermasalahan  idi  iberbagai  iaspek  ikehidupan.  iHal  

iini  iberkaitan  ipada  ikemab[uan  ipeserta  ididik 

iberadaptasi  ipada  iperubahan  ijaman,  ikhususnya  

iperkembangan  iteknolohgi.  iPada  iera  irevolusi  

iindustri,  ipeserta  ididik  iharus  imempunyai 
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keterampilan  iabad i21,  imeliputi  ikemampuan 

iberpikir  ikreatif,  ikemampuan  iberpikir  ikritis, 

ikolaborasi,  iliterasi  idan  ikemampuan  ipemecahan  

imasalah  i[2][3].  iPendekatan  ipemecahan  imasalah  

idapat  imeningkatkan  iketerampilan  itersebut  ikarena 

imenyajikan  iiklim  ipembelajaran  idengan  iperan 

iaktif  ipeserta  ididik  i[4]. 
 

Pendekatan  ipemecahan  imasalah iadalah  

imetode  ipengajaran iyang  idigunakan iuntuk  

imengajarkan  ikonten iseperti  ikonsep  idan 

iketerampilan  imatematika,  iserta iketerampilan 

iproses  imatematika  iseperti  iberpikir,  iide,  idan  inilai. 

iPendekatan  ipemecahan  imasalah  iditerapkan  iuntuk  

imempersiapkan  iperserta  ididik  iagar  idapat  ibelajar 

imatematika  isecara  imandiri  i[1].  iBerdasarkan  ihasil 

ipenelitian  isebelumnya,  ipendekatan  ipemecahan  

imasalah  iterbukti  idapat  imeningkatkan  iminat  isiswa  

idalam  ibelajar  imatematika  i[5].  iOleh  ikarena  iitu, 

ibanyak  ipeneliti  iyang imengangkat  itema 

ipemecahan  imasalah idalam  iimplementasi  

ipembelajaran  ibeberapa  imateri,  idi  iantara  imateri 

istatistik,  ikubus,  ibalok  idan ideret  i[6][7][8]. 
 

Matematika  imerupakan  imateri  iwajib  iyang 

ipenting idipelajari  idi  isekolah  ikarena  idapat 

ibermanfaat  idalam  imenyelesaikan  imasalah  ipada 

ikehidupan  inyata[9].  iMatematika  imerupakan  imata 

ikuliah  iyang idiajarkan  ihampir  idi  isetiap  iProgram 

iStudi  i(Prodi)  idi  iPerguruan  iTinggi,  itermasuk  ipada 

iProdi  iNautika iAkademi  iMaritim  iNusantara 

iCilacap  i(AMN).  iPada  iProdi  iNautika,  imatematika 

idiajarkan  isebagai  imata  ikuliah  idasar  iuntuk  ibekal 

imempelajari  imata  ikuliah  ilain iyang  ikhusus 

iberkaitan  idengan  ikemaritiman,  iseperti  imata 

ikuliah  iIlmu iPelayaran  iDatar.  iProdi  iNautika 

idirancang  iuntuk  imenghasilkan  ilulusan  iyang 

iberkompeten  isebagai itenaga iahli  ibagian  idek 

ikapal,  ikhususnya  ipada  iolah  igerak  ikapal,  inavigasi  

ihingga  ikeselamatan  ikapal.  iKompetensi  ilulusan 

iyang  idemikian  ididukung  ioleh  ikurikulum  iyang 

idigunakan  idi  iAMN,  isalah  isatunya iberpedoman 

ipada  iIMO iModel  iCourse  i7.03.  iMateri  imatematika 

iyang  iwajib  idiajarkan  isesuai  iIMO iModel  iCourse 

i7.03  iyaitu  ialgebra;  igraph;  iproportion,  ivariation 

iand iinterpolation;  igeometry;  itrigonometry;  

imensuration;  ispherical  itriangle;  ivectors;  icircle,  

iellips  iand ihyperbola; istatistics.  iKonsep  iaturan 

isimpson  imelibatkan  imateri  ialgebra,  igeometry idan 

imensuration. 
 

Dalam  iungkapan  imatematikawan  iPaul 

iHalmos,  ipemecahan  imasalah  iadalah  i“jantung  

imatematika”  i[1].  iPentingnya  ipendekatan 

pemecahan  imasalah idalam  ipembelajaran  

imatematika,  imendorong  ipeneliti  iuntuk iMenyusun  

isintaks  ipembelajaran  ipemecahan  imasalah, 

ikhususnya  ipada  imateri  iaturan  isimpson.  iPemilihan 

imateri  iini,  ikarena  imateri  itersebut  ibelum  ipernah  

idipelajari  isebelumya ioleh imahasiswa,  idan 

ipenerapannya  isangat  iberkaitan  idengan  

ikemaritiman,  iyaitu  idalam  imenentukan  iluas  iarea 

ibidang  iair  ikapal  iserta  iTPC iair  ilaut.  iPenyusunan  

isintaks  idiadaptasi  iberdasarkan  isintaks  ipemecahan  

imasalah  iIsoda  idan iKatagiri  idengan  imelibatkan 

ipermasalah  imatematika  iyang  iproblematis.  

iDengan  imenjawab  ipermasalahan  iproblematis,  

idiharapkan  ipeserta ididik itidak  ihanya  

imendapatkan  ijawaban  itetapi  ijuga  imampu 

imenemukan  iide-ide  iumum  idalam  imatematika.  

iBerdasarkan  ipertanyaan  iproblematis  iini,  ipendidik  

idapat  imengajarkan  inilai imatematika  ikepada  

ipeserta  ididik,  iyang  itidak  iterbatas  ipada  

ipenyelesaian  imasalah  ilain  iyang  idiberikan  itetapi 

imemungkinkan  ipeserta  ididik  imengembangkan  

imatematika  isendiri  i[1]. 
 

Materi idan iMetode 
 

Pembelajaran imatematika  itidak  iterlepas  idari 

ipemecahan  imasalah[1][10].  iPendekatan 

ipemecahan  imasalah  imerupakan  imetode 

ipengajaran  iuntuk  imencapai  itujuan  ipengajaran  

iyang  idisukai.  iDalam ipendekatan  ipemecahan  

imasalah, itujuan  ipengajaran ibukan  ihanya  iuntuk  

imenjawab  itetapi  iuntuk  imengembangkan  iide-ide 

ibaru  iberdasarkan  iapa  iyang  itelah idipelajari. 

Pemecahan  imasalah idalam  ipembelajaran  

imatematika,  itidak  ihanya  isekedar  imendefinisikan 

iproblem.  iDalam  imeninjau  ipertanyaan  iini,  iAyllón 

[11]  imengidentifikasi  itiga  idefinisi,  iyaitu: 

1. Aktivitas  imental  iyang idimulai  iseseorang  

iketika  imasalah  imuncul  idan iseseorang 

imenganggapnya demikian, 

 ingin  

imenyelesaikannya,  dan

 kemudian  

imenganggap  itugas  iselesai. 

2. Suatu  itugas  iyang idapat  idipahami  ioleh  

iseseorang  ikarena  ipembelajaran  isebelumnya  

itetapi  itidak  imemiliki  imetode  iuntuk 

imenyelesaikannya,  isehingga  imenimbulkan  

ikebingungan.  iPemecahan  imasalah  iadalah  

iproses  idimana  iseseorang  imengatasi 

ikebingungan  iini. 

3. Proses  idi  imana  iseseorang  imenerapkan  

ipengetahuan  isebelumnya  idalam  isituasi  ibaru 

iyang  itidak  idikenal. 
 

Pendekatan  ipemecahan  imasalah  itidak  ihanya 

ibertujuan  iuntuk  imendapatkan  ijawaban  iatas  itugas 
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Buatlah irumus imenghitung iluas ibangun idatar 

itak iberaturan iberikut idengan imenggunakan 

iluas itrapesium. 

yang  idiberikan itetapi  ijuga  iuntuk  imengembangkan  

idan imengapresiasi  ikonsep  imatematika,  igagasan 

iumum  imatematika,  idan icara  iberpikir  imelalui 

ieksplorasi  imasalah iyang idiajukan  ioleh ianak,  iyang 

iberkaitan  idengan  itujuan  ipengajaran.  iSintaks  

ipembelajaran  ipemecahan  imasalah  iyang 

idikembangkan,  idiadaptasi  idari  iIsoda  idan iKatagiri 

i[1]. 
 

Sintaks  ipembelajaran ipemecahan  imasalah  

idisusun  idengan ipenelitian  ikualitatif  

imenggunakan imetode iobservasi,  istudi iliteratur 

idan ites  i[12].  iSintaks  ipembelajaran  iawal, 

idiimplementasikan  ipada  imata  ikuliah  imatematika 

iterapan  iuntuk imahasiswa  iProdi  iNautika.  iMateri 

iyang  idipilih  iyaitu  iAturan  iSimpson  iuntuk 

imenghitung  iluas  ibidang  iair  ikapal  idan iTPC iair  ilaut. 

iStudi  iliteratur  idilakukan  isebelum,  isaat  imaupun  

isesudah  iimplementasi  isintaks  ipembelajaran.  

iProses  iobeservasi,  iwawancara,  idan  ites  idilakukan  

iselama  iimpelementasi  isintaks  ipembelajaran.  

iObservasi  idigunakan  iuntuk  imengamati  

ikeseluruhan  iimplementasi  isintaks  ipembelajaran  

idi  ikelas.  iTes  iberupa  isoal  iessay  iaturan  isimpson  

iuntuk  imengetahui  itingkat  ipemahaman  ikonsep  

imahasiswa.  iData  iyang  idikumpulkan  iberdasarkan  

ites,  iwawancara  idan iobservasi  idigunakan  isebagai 

isebagai  ibahan irefleksi  idan ievaluasi,  isehingga 

idiperoleh  isintaks  ipembelajaran  iyang  ilebih  iefektif 

idan iefisien. 
 

Hasil  idan iPembahasan 
 

Teodorescu  iet  ial  i[3]  imenyusun  iindikator  

ikemampuan  ipemecahan  imasalah  iyang idikenal 

idengan  iGW-ACCES,  iyaitu  i(1)  iAssessing ithe 

iproblem  i(menilai  imasalah);  i(2)  iCreate ia idrawing  

i(membuat  igambar), i(3)  iConceptualize  ithe 

istrategy  i(mengkonseptualisasi  istrategi);  i(4) 

iExecute  ithe isolution i(mengeksekusi  isolusi);  i(5) 

iScrutinize  ithe  iresult  i(mencermati  ihasil). 

iSementara  iitu,  iWulandari  i[5]  imengembangkan  

isintaks  iCPS i(Creative iProblem iSolving)  idengan  

itahap  isebagai  iberikut,  i(1)  iTahap  ipengenalan,  iguru  

imemberikan  imasalah iyang  isebenarnya ikepada  

isiswa.  iSiswa  isebelumnya  itelah  idikelompokkan  

isecara  iheterogen;  i(2)  iDalam  ikegiatan  iinti,  iguru 

imengawasi  idan  imengapresiasi  iide-ide  ikreatif  

isiswa.  iDi  isini,  isiswa  imelakukan  ipemilahan  

imasalah  idalam  ilembar  ikerja  ikelompok idan 

imenemukan  iide-ide  ikreatif  iuntuk  isolusi  idari 

imasalah  itersebu;  i(3) iPada  itahap  iakhir,  isiswa 

imempresentasikan  ihasil  itemuan  ipemecahan  

imasalah.  iKemudian  iditegaskan  ioleh  iguru,  idan 

isiswa  imenyimpulkan  ihasil  ibelajar 

yang  itelah  iditentukan ibersama.  iBekerja  idalam  

ikelompok  idan imemberikan  ikebebasan  ikepada  

isiswa  iuntuk  imenentukan  iide-ide  ikreatif  iakan 

imengakibatkan isiswa  imenjadi  ilebih  ipercaya  idiri  

idan itertarik  idalam  iproses  ipembelajaran 

imatematika.  iSelanjutnya,  iIsoda  idan iKatagiri 

imenyusun  isintaks  ipemecahan  imasalah  isebagai  

iberikut:  i(1)  iPossing  iproblem i(mengajukan  

imasalah);  i(2)  iPlanning  iand ipredicting  ithe 

isolution  i(merencanakan  idan imemprediksi  isolusi); 

i(3)  iExecuting  isolutions/  iindependent  isolving  

i(mengeksekusi  isolusi);  i(4)  iExplanation  iand 

idiscussion/  ivalidation  iand icomparison  

i(eksplorasi  idan idiskusi/  ivalidasi  idan  

iperbandingan);  i(5)  iSummarization/  iapplication  

iand ifurther idevelopment  i(menyimpulkan/  

imenerapkan  idan imengembangkan  iuntuk ikonsep  

iselanjutnya)  i[1].  iBerdasarkan  iindikator  i[3]  idan  

isintaks[1]  i[5]  itersebut,  idapat  iditarik  ikesamaan  

iyaitu  iterdapatnya  imasalah  iyang  idisajikan  ikepada  

isiswa  iuntuk  idicari  isolusinya,  iditarik  ikesimpulan  

idan idievalusi.  iPerbedaannya,  ipada  ipendekatan  

ipemecahan  imasalah  iIsoda  idan iKatagiri.  iMasalah 

ibahkan  idapat  iberupa itugas-tugas  iprosedural,  

iselama  itugas  itersebut  idapat  imengarahkan  isiswa  

iuntuk  imenemukan iide-ide  imatematika 

iselanjutnya  iberdasarkan  iapa iyang  isudah  idijawab.  

iMasalah  iyang  idemikian  idisebut  imasalah  

iproblematis,  iyang  irelatif  itergantung  irespon  isiswa  

idan icara  iguru  imemberikan  iintervensi. 
 

Penelitian  iini imenggunakan  imengadaptasi  

isintaks  ipembelajaran imasalah  idari  iIsoda idan 

iKatagiri  i[1],  ikarena iterdapat  ihal  ibaru  iyang  

imenyebutkan  ibahwa itugas  iprosedural  idapat 

imenjadi  ijembatan idalam  ipembelajaran 

ipemecahan  imasalah.  iSintaks  iyang  idisusun  idalam 

ipenelitian  iini  iyaitu: 

1. Pemberian imasalah iproblematis 
 

Gambar  i1.  iMasalah  iProblematis 
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Sekilas  iGambar  i1 ihanya  imenginformasikan  itugas  

iprosedural  idengan  imenggunakan  iluas  itrapesium.  

iTugas  iini  imemiliki  itujuan  itersembunyi  iyang  ijuga  

imerupakan  ikarakter  idari  imasalah  iproblematis  i[1].  

iTujuan  itersebut  imengarah  ikepada  iproses  

imahasiswa  imenemukan  ikonsep  iluas  ibangun idatar 

itak iberaturan  imenggunakan  iaturan  isimpson.  iLuas  

ibangun  idatar  ipada iGambar  i1 idapat  idihitung  

idengan  icara  imempartisi  ibangun  idatar,  ilalu 

imembentuknya  imenjadi  itrapesium.  iTerdapat  iluas 

idaerah  iyang  itidak iterhitung  imenggunakan  

itrapesium.  iOleh  ikarena  iitu,  idosen  iakan 

imenanyakan iapakah iAnda  iyakin  idengan  ijawaban  

itersebut,  iadakah  icara  ilain idengan  itingkat  iketelitian 

iyang  ilebih  itinggi.  iDengan  idemikian,  iide—ide  ibaru  

idapat  idimunculkan. 

 

2. Penyelesaian  imasalah  iproblematis  

isecara iindividu 

Pada  iimplementasi  itahap  iini,  imahasiswa  

imengalami  ikemacetan  isetelah  imenemukan  irumus  

iluas  ibangun  idatar  itak  iberaturan  imenggunakan  

ipendekatan iluas  itrapesium.  iContoh  isolusi iluas 

itrapesium  idapat  idilihat  ipada  iGambar  i2. 

lengkung  ipada  iGambar  i1.  iSalah  isatu ikelompok  

imampu imemanfaatkan  iinformasi  ifungsi 

iparabola  iuntuk  imenghitung  iluas  ibenda  itak 

iberaturan  i(Gambar  i3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i3.  iSolusi  iParabola  iKelompok  iB iPada 

iGambar  i3,  imahasiswa  idibimbing  iuntuk 

menentukan  iluas  iyang  idibatasi  ioleh  ikurva  ilenkung  

iparabola,  iyaitu  imenggunakan  ikonsep  iintegral 

idengan  ibata  i0 isampai  idengan  i2.  iSetelah 

imengkonstruksi  idua icara  idalam  imengitung  iluas 

i(Gambar  i3),  ikelompok  itersebut  imendefinisikan 

isebagai  ipersamaan  i1 idan  i2 idan idiperoleh  ihasil  ipada 

iGambar  i4. 
 

 

Gambar  i2.  iSolusi  iTrapesium  iMahasiswa  iA 
 

Mahasiswa  isudah  imampu  imenerapkan  ikonsep  

iluas  itrapesium  idan imembagi  idaerah  imenjadi  idua 

ibagian  itrapesium  i(I  idan iII).  iAkibatnya  iterdapat  

iluas  itrapesium  iI  idan iluas  itrapesium  iII. 

 

3. Penyelesaian  imasalah  iproblematis  

isecara iberkelompok 

Setiap  itahapan  ipada  isintaks  ipenelitian  iini, 

ibersifat  ifleksibel.  iJadi iketika  imahasiswa  ibelum  

imampu  imenemukan  iide-ide  ilain isecara  iindividu,  

imaka  ipendidik  imenginstruksikan  imahasiswa  

iuntuk  iberkelompok  isecara  iheterogen.  

iSelanjutnya,  ipendidik iperlu  imembimbing  iagar  

imahasiswa  imampu  imembangun  iide  ibaru iuntuk  

imenghitung  iluas idaerah  itak iberaturan. iPendidik  

imempertanyakan  ibentuk  ifungsi  idari  igaris 

 

 

 

 

 
Gambar  i4.  iSolusi  iParabola  iKelompok  iB 

i(Lanjutan) 

 

Guru  imemastikan  isetiap  ikelompok  isudah 

imenuliskan  isolusi  idari  imasalah  iproblematis.  

iApabila  iterdapat  ikelompok  iyang  ibelum 

imenemukan  isolusi,  imaka  iguru  iakan imembimbing,  

imemberikan  iscaffolding  ihingga  imahasiswa  

imencapai  iZone  iof  iProximal  iDevelopment. 

 

4. Presentasi  ikelompok idan idiskusi 
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Pendidik  imenginstruksikan  imahasiswa  iuntuk 

imenempelkan  ihasil  ipekerjaan  ikelompoknya  ipada 

ipapan  itulis. iPendidik  imeminta  imahasiswa 

imengamati  iseluruh  ihasil  ipekerjaan  ipada  ipapan 

itulis.  iKemudian  imendiskusikan  ihasil  itersebut 

idengan  ikelompoknya. 
 

5. Penarikan  ikesimpulan  idan irefleksi 
 

Pendidik  imemberikan  ipertanyaan  ikepada 

ikelompok  iyang  ijawabannya  imasih iberbeda  

idengan  ijawaban  ipada  iGambar  i5.  iPertanyaan  iyang  

idisampaikan  iseperti imengapa  isolusi  ikalian 

iberbeda,  isetujukah idengan  isolusi  iini  i(Gambar  i5), 

ikenapa  itidak isetuju,  ikenapa  isetuju.  iPertanyaan 

iyang  idemikian  ibertujuan  iagar  imahasiswa  idapat  

imerefleksi  iseluruh  ikegiatan iyang  itelah  idilakukan,  

iapakah  ijawabannya  isudah  itepat. 
 

Gambar  i5.  iSolusi  iAturan  iSimpson 

 

Setelah  iitu idiperoleh  ikesimpulan  itentang  iide-ide 

imatematika  iyang ilebih  iumum  i(Gambar  i6). 
 

 
Gambar  i6.  iBentuk  iUmum  iAturan  iSimpson 

Selanjutnya  iditarik  ikesimpulan  isecara  ibersama-  

isama  imengenai  ikegunaan  iAturan  iSimpson  

i(Gambar  i7) 
 

Gambar  i7.  iKesimpulan  iAturan  iSimpson 
 

6. Tes  iindividu 
 

Tes  iindividu  iyang idiberikan  iyaitu: 

 

Bidang  iair  ikapal  ibermuatan  ipenuh  ipanjangnya  

i60m.  iPanjang  idari  isetengah  iordinat  idimulai  idari 

idepan,  imasing-masing  isebagai  iberikut: 
0,1  i;  i3,5 i;  i4,6  i;  i5,2;  i5,1 i;  i4,9 i;  i4,3 idan i0,1 

Hitunglah  iluas  iarea  ibidang  iair  ikapal  idan iTPC idi  iair  

ilaut  i!  i[13] 

 

 

Gambar  i8.  iJawaban  iTes  iMahasiswa  iA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i9.  iJawaban iTes  iMahasiswa  iB 

iJawaban  imahasiswa  iA i(Gambar  i8)  iberbeda 

dengan  ijawaban  imahasiswa  iB i(Gambar i9).  

iMahasiswa  iA ididuga  ikurang iteliti idalam 

imemahami  isoal  ites  iyang  idiberikan.  iSeharusnya 

itotal  iordinat  iada  idelapan,  inamun  imahasiswa  iA  

imenuliskan  iada isembilan  isehingga  imenyebabkan 

ijawaban  iyang  ikurang  itepat.  iMahasiswa  iB isudah 

imemahami  isoal  idengan  ibaik,  inamun  ikurang  iteliti 

idalam  iproses  iperhitungan  imencari  iluas  ibidang  iair 

ikapal.  iPerhitungan itersebut  imengakibatkan 

iperhitungan  iTPC imenjadi  ikurang  itepat. 

iMahasiswa  iA ididuga  ikurang  itepat  idalam 

imebulatkan  ihasil  iperhitungan  iluas  ibidang iair 

ikapal.  iBerdasarkan  ijawaban  ites  imahasiswa,  idapat  

idisimpulkan  imahasiswa  iB ilebih  imemahami 

ikonsep  iaturan  isimpson,  ihanya  ibelum  iteliti  idalam 

iproses  ipembulatan. 
 

Seluruh  isintaks  ipembelajaran  iberbasis 

imasalah, iboleh  idilakukan  idalam  ibeberapa ikali 

ipertemuan.  iMisalkan  ipertemuan  ipertama  ihanya 
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sampai itahap  iketiga.  iPertemuan  iberikutnya,  

idilanjutkan idari  itahap ikeempat  isampai  ikelima. 

iPertemuan  iberikutnya  idigunkan  iuntuk ites 

iindividu. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan  ihasil  idan  ipembahasan,  idapat 

idiperoleh  isintaks  ipembelajaran  ipemecahan  

imasalah  iyang  idimulai  idengan  ipemberian  imasalah 

iproblematis,  ipenyelesaian  imasalah  iproblematis  

isecara  iindividu,  ipenyelesaian  imasalah 

iproblematis  isecara  iberkelompok,  ipresentasi  

ikelompok  idan idiskusi,  ipenarikan  ikesimpulan  idan 

irefleksi.  iSintaks  ipembelajaran  itersebut  idapat  

idigunakan  ipada  imateri  iaturan  isimpson  isehingga  

ikonsep  imateri  iakan  ilebih  imudah  idipahami  ioleh  

imahasiswa.  iMelalui  ipembelajaran  ipemecahan  

imasalah,  imahasiswa  idapat  ibelajar  imatematika 

isecara  imandiri. 
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